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Abstract
I'he Objective <-rf this research is to evaluate the inrplementation of cooperative le.arnilg meth6cl ilr fire
A'Jvanced FinanciaI Accounting course. T'his subjr:ct was chosen because ntany students encountelsi!
clitficirlt.ies in understanding the course during class session. Cooperative learning ipproach is gf-f'ere<J al a
alternativc rvay to contprehend course clf sub.ject since the rvay of teaching un,l leirning methods wsre
pre:viotrsly still based on conventional tutoria.l. Cansequently, many students still lack of understantling i1
nrastering cutrr:nt issues coverecl witirin the course syllabi. 1-he implemenlation of- thc nrethoci rvas
ccnduct.sri ..Nrrring illle sentester and accomiianiecl by the usage of multimedia ancl internr:t. F'lirtheglor*,
$oi?t{i tecltniqtles of'the cooperatiott such i}l; group task. group interaction and public speectr pcrfirnrurs*i:
rve,:re pe:rflorrnecl during the setnester. As a result. thele was slightlv increasing of' c!;1..;s perfi,rlqrarire.
Moreovcr, levei of technological knowledge together with interpersona! skiil abiiitl,also b*ne fi1rrl tu *il
stricicnt:;.
Kep'v,,trr'ds: gooperative learning, group interaction, multimeslia
T. F}fiISI}AHLTLLTAN
1.1 Latnl' llelakang Ilermasalahan
Progrant studi Akr-rntansi Fakultas Ekonomi t-lniversitas Diponegclro rnertrpakan 
.iurusal
YAllg rnenghasilkarr lulusan sar'lana Akuntansi yang kelak akan berprolbsi sebagai akuptal. LIntgl<
mernghasilkan Iultrsan varlg terjur-r dalam prof'esi arkuntan cli rnasn mendatang rnaka bekal yren6iclik-an
.vang diherikan harus memenuhi standar kualitas yang diinginkan untuk dapat menghasilkari lulusan
)''rng kolnpetitif. Salalr satu penunjang yang cliperlukan aclalah desain kurikulunl yang kgrntrreferr dan
s*lirlu rlisesuaikan clengatt perkembangan terkini rJalam dunia bisnis. Secara lebih khusus rnaitakiilia.li
i'ang dia,iarkan dalanr proses perkuliahan tentunya memiliki peran yang sapgat strategis si:hagai
pcnatitbair ilmtr datt warvasan sekaligus melnbentuk kompetensi malrasiswa naniinya.
I\4ata kuliah Akuntansi Keuangan [,anjutan ';ebagai salah satu matei kuliah yailg iiiber]]r;in
ticlak tcrlepas memiliki peralt yang penting. Mata kuliah ini rnerupakan rnata kuliah kealTliirn r*hag;ii
k*larljtLtan dari mata kuliah akuntatrsi kenangan. Dengan kata lain Akuntansi Lanjuta.,', nr*,ro,pu,ko,,
':-:rire al;utttansi keuangan pada tingkat yang lebih laniut. Pemberian mata kuliah ini iapgat n:erriba*i,"r
lriatinsisrva dalirni menrahatni konsep akuntansi keuangan dalam masalah-rnasaiah kliusus yar:ji
l:r:rketiti;ang deu'asa ini. I{al ini dikarenakan perkenrbangan dunia bisnis yang sangat pesat menuptut
pentahitntalt datr akomodasi dalam mata kuliah tersebut. Diharapkan derigan nretdcJologi penp-;riarap
Yilng berkualitas maka rnahasisrrya dapat rnemiliki pernalraman 
,vang mcrnaelai t*riiadap isu
perkemhangall akuntansi keuangan didalanr era global.
Sebagaimana dalatrt st:huah sisteur pendidikan, output penclidikan harus cla;:al clikefaftul
lc'r'lehih ciahultr dalam rangka rnertelttukan proses yang tepat )'ang dapat mendukr-lng hasil akirlr yeng
cliharapkan' 'fqir"ran pendidikan akuntansi adalah rnenghasilkan para akuntan yang merniliki keahlian
pr*fbslonal dihidangnya sefla ditunja,ng oleh berbagai keahlian. Keahlian yang harus dimiliki oleh
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akttnlan adalalr ketnampttau ttntuk melakukan komunikasi baik secara verbal maupul tertulis. Setain
itu kemampuan interpersonal dan dapat bekerjasama dalam tim. Kemampuan seperti itu hanya dapal
didapatkan apabila dilakukan proses pengaiaran dan pendidikan yang baik. Tanpa adanya proi*t
\ ilr.rg L-raik nraka akan sulit bagi lulusa.n akuntansi untuk bisa bersaing dalarn dunia kerja.
f}erbicara tentang perkernbangan kurikulum yang ada sejauh ini rnasih periu clilakukrin
berbagai perbaikan. Materi pengajaran yang diberikan kepada rnahasiswa selalu ketinggalan clengiin
perketnhangan dunia bisnis sehingga terjadi gap antara kebutulian terhadap tenaf;i prrafesioiel
dengatt supply yang ada dari pergurllan tinggi. Banyak hal yang melertarbelakingi nai ini. Feilarna-
kurikulum clibuat secara kaku sehingga kurang bisa mengikuti perkembangan dengan cepnt. Kedua
desain pengajaran yang diberikan kepada mahasisr,va oleh para closen ielatif tidak berkenlkrang
karena dosen kurang dapat mengikuti perkernbangan alias stagnan. Ketiga, keterbatasan sarana clan
prasarana' pengajaran metnbuat proses perkuliahan menjadi kurang optimal. Keempat. jumlah
mahasiswa dalam sattt kelas yang sangat banyak dalam satu ruangan kelas yang- besar
mengakitratkan materi yang disampaikan oleh dosen kurang cliserap s*iaru aptlmai ol*t, par*
rnah;lsisrva..
Mala kuliah Akuntansi Keuatrsan lanjutan juga tidak terlerpas dari masalah vang acla.
fuXasalah utama yang dihadapi dalam memberikan mata kuliah ini adalalr perkembangan marteri
silatr-rns yang kurang menyerap perkembangan isu-isu akuntansi terkini yan-e acla. Materi yang
diajarkan pada rnata kuliah ini relatif tetap dari tahun ketahun. Padahal sifat mata kuliah ini harus
selalu fleksibel yang akomodalif terhadap perkembangan isu akuntansi keuangan yang berkelntrang,
di dunia liisnis. Apala.gi dengan semakin berkembangnya teknologi internet maka seha.nrsnya
akomodasi terhadap perkernbangan terbaru seharusnya menjadi lebih mudah. Oleh karepa iii-r iregln
aelanya reorgat,isasiterhadap pengajaran mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan tersebnt.
Selanjr:tnya rnodel perkuliahan yang selama ini diberikan masih mensacu pada metocle
tratJisional yang ktrrang memberikan kesempatan bagi mahasiswa rintuk berkembang. I'acll nroelel
seperti ini dosen banyak menyampaikan materi secara tutorial sedangkan mahasiswa lebih h;rnyak
bersikap pasif sepefti dudr-rk, diarn dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh ciosen. Model
seperti ini harus mulai ditinggalkan dan perlu merrcari rnodel pembelajaran )iang dapat dite,rapkan
sccara tepat elan optimal dalam proses perkuliahan. Cooperative learning rnenf adi alternalif yallg
tJitawalkan dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan l,anjutan.
Keterbatasan sarana dan prasarana menjadi kendala lain yang sudah lama clirasakan" Alat
peraga yang terbatas mengakibatkan para pengajar hanya menggunakan cara tradisional seperti
tnenttiis dengan kapur atau transparansi yang ditulis dengan tulisan tangan. Dengalr seinal<irr
pesatn-va perkenrbangan teknologi seharusnya dosen dan pengajar harus trerani rnemanfiratkan
ketersediaan teknologi seperti LCD proyektor atau komputer dalam proses pcrkr.rliahan.
Perkerrlbatlgan internet juga seharusnya dimanfaatkan sebagai sumber pencarian irifonrrasi.
1"2. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka beberapa hal yang rnenjadi permasalalran utarnil aclalah
sebagai berikut:
l. Bagaintana penerapan metoda cooperative learning dapat meningkatkan pernahalnan dan
pengllasaan rnahasiswa terhadap mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanjutan?
2^ Bagaimarla penggunaan teknologi sefta pembahasan studi kasus dapat menrbantu nrenirrgkatkan
pentahaman dan penguasaan mahasisrva terhadap mata kuliah Akuntansi Keuangan [,an!utan']
1.3. Tujuan dan ilIanfaat
'frduan:
Pengembangan metoda perkuliahan memiliki tujuan agar mahasisrva dapat:1. Mernberikan gambaran mengenai kondisi pengajaran mata kuliah Akuntansi Keuangan Lanf utan
yang telah berjalan selama ini
2. Meniberikan pemahaman dan penguasaan materi-materi akuntansi keuangan lanjutan secara
lebih baik kepada mahasiswa melalui pendekatan cooperative learning
:1. Nlengenalkan penggunaan teknologi dan memberikan pembahasan kasus-kasus yang
berkembang pada perusahaan sebagai jembatan untuk memahami gambaran perkembangan
dunia bisnis
Manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
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-'13;,tli rnahasiswa dalam tnenrperluas pemahaman mengenai isu-isu akuntansi <ti tingkat
':rr.r:iorral dalarn mata kr"rliah Akuntansi Keuangan l-anjutan.
: :i-': l-aktritas dapat mernberikan alternatif metode pengajaran yang sesruri dengan sifat rnata
. 
.iir ] ang diaiarkan
' t'i:r nskatkan kineria akademik rnahasiswa yang menuju pada peningkatan Indeks Prestasi
ii .ih:lsisu'a melalui perolehan nilai yang bagus apabila proses belajar rnengajar sesuai dengan
'' eic'da !ang diterapknn
]. KO\SEP PN,NGEMBANGAN DAN TTI{JAUA.{ TEORETIK
:.1. Kosep Pemhelajaran
il.'i.liirr ntelupakan suatlt kegiatan yang mengakibatkan terjadi perubahan tingkah laku. SerJangks6
:'Jn3r'rliall pernbelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru seclernikian ltpa sehingga
" 
:-i.3il laku sisu'a berubah ke arah yang lebih baik. Tingkah laku yang mengalernii perruhalii;r
r"li'i'1.13 belajar rnenyangkut berbagai aspek kepribadian, baik fisik rnaupun psikis, sepeiti peru5ahsn
irc.llsc-t"ti?n, peniecahan suatu masalah ata.u berpikir, keterampilan, kecakapan, ketiiasaalr, atai.lg:r-ilr
sikap.
Menurut teori pernbelajaran konstruktivisrne, seorang pembelaiar hanrs rnarnpu serara
individrral mcnemukan dan menteriemalrkan infornrasi yang konrpleks menerima infornrasi 6ar1"
strta rnemtrandirrgkann-va dengan aturan yang lanla, kemudian nterevisinya saat sudah tidak lagi
lrr:rgut't;t (Slavirt, 1994). Salah satu prinsip vang paling penting dalam psikologi penclidikan arJala*r
tr.iliir''a penciidik at;lu pengaiar tidak boleh secara sederhana memberi pengetalruan kepada muriclnva"
it'lurid hartls nrettgkonstrtrksi pengetahuan dan pemikirannya sendiri. Pendiclik clapat rrrernfasilitasi
Proses ini dengan mengajar dalarn berbagai cara sehingga dapat menrbuat infonnasi al.aupun
pcngetahuan meniadi bergirna dan relevan bagi murid. Hal tersebLrt dapat dicapai clengan rnernberi
kesernpa.tan kepada murid untuk menemukan serta menerapkan itlenva sencliri, nrengaiarkan rnuri,J
untuk selalu berhati-hati dan menggunakan strategi pembelajaran mereka sentJiri. L)cs*n dapat
ili*nyllsrln tingkatan-tingkatan yang harus dilalui mlrrid yang menulttun ke arah pcmahamap ;',atig
le'nih tinggi, Itamun murid harus rnendaki sendiri tingkatan tersebut kemudian.
?"2. Krrnsep {.'ooperative. Learning(,'ortpr:t'itlive learning adalah ntetoda instruksional dimana mahasiswa pacia berlxrgai tingkat
kentalnptran untttk bekeria trersama dalam kelornpok kecil nrenuju tujuan kelornpok {$lavirr. lq87}.(loolteralive lecu'nittg sendiri terdiri dari beberapa komponen sebagai berikut (.lahnso1. .lgirson,, dalr
Smith" l99l ):
- lnterdependensi positif,; setiap anggota kelompok bergantung pacla anggota lainnya untnk
menyelesai kan tugas kelompok
- ,qkuntabilitas individual; setiap anggota kelornpok mesti mempunyai rasa tanggungjaivab untuk
nren velesai kan tugas kelompok
- Pengeiornpok.an lreterogen: setiap kelompok berisikan beragam latar belakang kemarnpuan,
gerrder, dan etnik.
- Peiilrosesan kelompok; baik mahasiswa maupun dosen berta.nggung iawalr untuk mt:nronitnr
kinerla kelompok, dan rnembandingkan dengan standar yang telah ditetapkan
- Ketnampltan sosial; penerapan kemampuan untuk berinteraksi satu sama lain ijan herkr-rmunikasi
- lnteraksi temu tnuka; anggota kelornpok saling membantu satu sama lain untuk saling berl-ragi
dan herinteraksi.
Selatna lebih dari satu dekade terakhir metoda pembelajaran cooperative leaming banl,ak dipakai
dalaul herbag;i bidang pelajaran. Penerapan metoda tersebut untuk penclidikan akuntglsi fuelupr
begitr"r banyak dilakukan. Norman et.al (2004) mengemukakan bahwa dari beillagai kailap merigenar
ccotrrerative leaniing secara umllm dapat dibagi rnenjadi enam pokok hahasan:
i I ) Partisipasi mahasiswa melalui cooperative learning;
(2) Penrrosesall kelornpok untuk menghasilkan pembelajaran yang ef-ektil-;(-l) Pengaruh cooperative learning terhadap kineria mahasiswa;
{4i Kepuasan mahasiswa terhadap proses pembelajaran secara berkelornpok;
i5 ) contoh-contoh pengalaman dari pelaksanaan cooperative learning;
t6) Revierv clan evaluasi terhadap efektivitas soLrperative learning.
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Konsep cooperative learning sendiri berawal dari pembelajaran secara berkelompak. fulodei
pembelajaran ini melibatkan diskusi, debat, dan kerja kelompok untuk nrembentuk pc,la pikir yang
kritis.
Kelompok belajar menjalankan perannya dalam bekerja bersama memecahkan prohiern
strrdi kasrts. rnendiskusikan point-point kuliah yang diberikan dosen dan penugasan lainnya. Dengan
bckeria trersanta, rnahasiswa mencapai solusi berdasarkan konsensus yang telah disepakati cliarval.
2.3. tsentuk-bentuk Model Fembelajaran cooperative Learning
Cooperative Leantirtg nlerupakan konsep dasar dari model pembelajaran kelompok. Seitangkan
irenttrk caoperotive learning yang lehih nyata dan telah tertuang dalam rnodel pernbelajaran antara
Iairr S'I'AD, Jigsaw, Investigasi Kelompok, Think Pair Share, Team-Learning Matrlel (Tl,M),
Nluilltered-Heud Together, T'esm Acceleruted Instruction (TAl), dan lain sehagainya. Diantara
hertiagai niodel yang ada, secara umum terdapat empat model yang banyak dikenal luas ;,-'aitu SI-AD,
Jig,sarv^ investigasi Kelornpok. dan Think Pair Share. Keempat nretocle tersebu{. rnerrrilil<i
l';i:rakteristik yang khustrs dan mervakili variasi bentuk model pembelajaran cooperative leiirning
.yang lain. Penjelasan masing-nasing model adalah sebagai berikut:A. Fi'FAD
Slavirr (1994) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe ST'AD (Student 7'euins-
Arhieventent l)ivisions) adalah pembelajaran dengan sistem belajarnya adalah kelonrpck kecil
dengan anggota )'altg memiliki tingkat kemampuan berbeda dalam menyelesaikan tr-rgas kelorirpok.
sikap anggota kelompok saling bekerjasama dan membantu untuk memahami ketuntasan rnateri
yang disaiikan guru, dan saling membantu teman sekelompok mencapai ketuntasan.
IVIodel S1'AD menurut Slavin (l994) meliputi:
a. Persiapan tnateri, tnenetapkan siswa dalam kelompok dengan cara rneranking sisrva.
metlentukan jurnlah kelompok dan merntragi tugas anggota dalam kelornpok, setelah itir
menentukan skor awal (untuk setiap anggota berdasarkan evaluasi di awal perkuliahan).b. Penyajian ntateri pelajaran, merumuskan tujuan pembelajaran, pengembangan praktek yililg
terkendali (terpantau), kegiatan kelompok, evaluasi, penghargaan kelompok, penghitringan skor
;rwal dan pengubahan kelompok.
l-angkah-langkah model STAD menurut lbrahim et al (2000):
a. Sisr,va dalarn suatu kelas tertentn dipecah menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang. setiap
kelompok haruslah heterogen (terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari suku yang
bertreda. rnenriliki perbedaan kemampuan akadernis)b. Anggota rim rnenggunakan daftar kegiatan atau perangkat penrbelajaran yang lain untr-riq
menuntaskan inateri pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain untuk
ntemahanri balran pelajaran melalui tutorial, kuis, ataupun melakukan diskr.rsi. Secara indi,'"idLla.l
setiap minggr: atau setiap 2 minggu siswa diberi kuis, kemudian kuis tersebut diskor, elan tinp
individu diberi skor perkembangan. Skor perkernbangan tidak berdasar pada skor rnutlak sis-r,va.
tetapi berdasarkan seberapa jauh skor tersebut melampaui rata-rata skor siswa yang lalu.
c. Setiap minggu pada suatu lembar penilaian singkat atau dengan cara lain, diumunikan tim-tim
dengan skor tertinggi. siswa yang mencapai skor perkernbangan tinggi, atau siswa yarlg
tnettcapai skor sempurna pada kuis-kuis itu. Kadang-kadang seluruh tim yang mencapai kriteria
tertentu dicantumkan dalanr lembar itu.
tl. .Iigsaw
Jigsaw aelalah salah satu model cooperative learning yangdisusun dengan langkah sebagai herikut:
I " Felnlrentttkan kelornpok yang terdiri dari enam anggota, kelompok ini disebut kelornpok asal.
Setiap anggota bertanggungiawab pada satu aspek perrnasalahan (sr"rbtopik).
2" I(elornpok ahli kemudian dibentuk, terdiri dari setiap anggota yang bertanggungiawalr pacla satu
aspek yang sama. Setiap kelompok ahli kemudiarr membedah ntasalah secara intensif atas aspek
yang menjadi tanggung jawabnya tersebut, dan merencanakan penyarnpaian terbaik untuk
mengajarkan materinya pada kelompok asal.|\. Setelah waktu yang ditentukan usai, setiap anggota kembali ke kelornpok asal, dan mernbawa
keahliannya pada suatu aspek untuk mengerjakan tugas yang ditandai oleh pengajar.
Ketergantungan positif diperlukan di sini, karena setiap anggota memiliki informasi yang
berbeda yang diperlukan untuk mengerjakan keseluruhan soal. Ketergantungan positil' yang
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iiirnaksud adalah ketergantungan masing-masing anggota kepada anggota lainnya dalam
ittentbantu memahami sebuah subtopik agar dapat mengerjakan kuis dari dosen tentang sebuah
topik yang menyeluruh. Jigsaw sangat baik untuk pengerjaan tugas yang rnemiliki betrerapa
as pek berberda ma upull yan g berbentuk komponen -komponen.
Sebuah penyesuaian dan pengembangan terhadap model ini kemudian dilakukan oleh Slavin
il')87). yang disebut dengau Jigsaw tl. Variasi Slavin menempatkan murid clalarn 4-5 ang,gota
sr-perti 'fGl- dan S'IAD, selain murid mendapatkan tugas yang berbeda, setiap muricl juga iiiberi
sc'bttah narasi yang sarna sebagai bahan bacaan. Setiap murid kernuilian diberi tugas untuk
menguasai topik-topik yang berbeda untuk menjadi ahli. Seperti Jigsaw yang asli, setiap n'lurid
kernuclian ditempatkan pada sebuah kelompok ahli.
C. Investigasi Kelompok
I\4oclel investigasi kelornpok adalah pendekatan pembelajaran yang langsung kepacla rnlrid.
lv'iaksr-rdrrYa" siswa terlibat dalarn perencallaan baik topik yarlg dipelajari dan bagairnana jalannl,'a
grcnyelidikan mereka. Setelah pengajar menyampaikan pengantar pada suatu bab. seluruh rrrurid
kerrlrrdian bertiiskusi ntengenai apa yang barr.r saja mereka pelajari clan menyusun or.rtline topik yi-rng
lnungkin clihuat urltuk penguiian berikutnya. Dari daftar topik yang dibuat oleh muricl tacli" seriap
keiompok menentukan salah satu topik untuk kelompoknya, dan menentukan subtopik untuk setiap
anggota" Setiap orans bertanggungjawab riset ataupun bagian individualnya dan mempersiapkan
p*laporan untuk kelornpoknya. Kelompok kernudian nrendesain sebuah presentasi (yang berhecla
ilari LrentLrk perkuliahan fonlal kaku) kemudian berbagi penemuannya dengan seluruh kelas. \fr'aktu
<iiberikan untuk diskusi di akhir presentasi. Evaluasi kelas untuk setiap presentasi dapat menjadi cara.
y;rng efi:ktif dalarn memberikan umpan balik pada kelompok.
Menttrut lbrahinr et al (2000), model ini merupakan model cooperatiye learnir?g yang,
paling komplers clan sulit diterapkan. Siswa terlibat dalam perencanaan baik topik ),ang dipelaiar.i
dan beigaimana jalannya penyelidikan mereka. Pembentukan kelornpok bahkan mempertirnbangk;ur
keakraban persahabatan dan kesamaan minat dalam sebuah topik tcrtentu. Pendekatan ini
memerlukan norrna dan struktur kelas yang lebih rumit daripada pendekatan vang berpusai pada
gtlru. Pendekatan ini juga rnenga.jarkanl mengembangkan keterarnpilan komunikasi dan proses
kelornpok yang baik.
/"0. Tkink Pair Shore
'Think pair share adalah salah satu model cooperative learning di mana murid secara berpasangan
btrLragi responnya pada suatu pertanyaan. Murid diminta untuk berbagi pendapatnya pacla selurr:h
kelas, setelah materi disanrpaikan oleh dosen. Terdapat banyak variasi untuk berbagi cli muka kelas^
termasttk nretode "berdiri dan berbagi" (stancl and share). Setiap orang berdiri kecuali seseorang
-vang cliharuskan menyatakan pendapatnya. Setiap orang yang setuju dengan pendapatnya
diperhalehkan duduk. hingga seluruh orang di kelas dapat duduk. Variasi lain adalah menjarvab
cepat yaitu setiap orang berpendapat setelah orang di sebelahnya menyatakan pendapatnya. Ada.iuga
variasi di mana setiap pasangan diwajibkan menyatakan pendapatnya di muka kelas. Se-rorang
bertringsi sebagai.iuru bicara, seorang lagi berfungsi sebagai "pembisik" yang nremtreri masul<an.
Think Pair Share pertama kali dikembangkan oleh Professor Frank Lvman cii Llniversitas
Maryleind (1981). kemudian diadopsi oleh banyak penulis di bidang cooperutive learnirtg. T'hink pair
,vhare memperkenalkan pentingrrya elemen interaksi dari cooperutive learning mengenili rvaktLr
ttlnggu dan berpikir yang telah terbukti nrenjadi faktor kuat yang menunjang respon rnriricl atas
pertanyaan" ini adalah strategi yang simpel, efektif bagi segala fase pendidikan baih tirse kanak-
kanak hingea fase tersier tingkat tinggi.
3. i}fETODA PENGEMBANGAN DAN STRATEGI PELAKSANAAN
Perkuliahan dilakukan dengan pendekatan cootrterative learning. l-lal utama dalarn meteide
ini adalah pemberdayaall rnahasiswa melalui pembentukan kelompok dan dalam satu kelonrpok
harus lereliri dari background rnahasiswayangberagam. Secara ringkas kerangka pikir dalarn strategi
perkuliahan dapat dilihat dari diagram diba''wah ini.
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l. kerjasama Timl. i#;;;r;Bert<omunitasil
[. Kemampuan lnterpersonal j
3"1" Tahap persiapan
Persiapan yang dilakukan meliputi persiapan terhadap bahan dan materi kuliah serta sarana dan
prasarana penunjang. Hal-hal yang clilakukan dalam tahap ini adalah:
- Setting kelas
Kegialan kuliah massal yang diikuti oleh terlalu banyak mahasiswa tentu hasilnya kurang 5aik,
karena hanya sebagian mahasiswa yang dapat berkonsentrasi penuh selama mengikuti tuliah,
sedangkan yang duduk di belakang akan sulit mengikuti penjelasan dari dosen. Oleh karena itujurnlah peserta kuliah harus dibatasi tidak melebihi 60 orang sesuai dengan kapasitas rnaksirnnm
kelas. Selain itu 'kelas tersebut dilengkapi dengan fasilitas p.nga;u.an agar mendukung
pelaksanaan kegiatan perkuliahan. Fasilitas tersebut meliputi white board, overhead proyektor
sefta [,CD proyekfor. Khusus untuk LCD proyektor, keberadaannya sangat diperlukan karena
terkait dengan desain presentasi kelompok yang menggunakan bantuan teknologi, dulam hal ini
menggunakan powerpoint.




-: '^.rliukar'l kelclmpok-kelompok pembelajaran dengan kriteria dilakukan pada kesenipatan
:'-'--i:'la tatap muka. Kelornpok yang dibentuk harus merupakan kelornpok kecil yarig jrlrr;la1
: '- ''lt:lnva lima santpai enam orang. Agar dapat memenuhi karakteristik cnoplttt"ytiT)e \earnircg,
---1r..1 peinbentukan kelornpok ditentukan oleh dosen. Komposisi masing-masipg k-eic,rnpok
: :li.rlllkan berasal dari latar belakang yang beragam. Salah satn dasar pertirnbangan utama aclalah
'''j"ks Prestasi Kumulatif (lPK). Dalam satu kelompok terclapat clua orang yang IPK mereka
ii.1i3s rata-rata. Sisany'a merupakan mahasiswa yang IPK mereka rata-rata. F'ertirlhangair
i'r'riktttfiYa adalah gender. Llntuk menciptakan dinamika kelornpok,, maka dalam satu kelompok
tiJak boleh beranggotakan laki-laki semua atau perempuan semua. N4elihat k6rnposisi apiara
trailasisro'a perelllpttan dan laki-laki l-ralrrpir berimbang, maka dalam satu kelompok minimal
ic'rclapat dua rnahasiswa perempuan.
Llasing-rnasing kelornpok cliberikan penjelrrsan mengena.i tugas dan peranan rnereka. Setelah
Kelornpok dibentuk maka setiap kelompok harus acla ketua kelompok yang berl-rgas
ttciigkoordinasikan tugas-tugas kelclrnpok. Setiap anggota kelompok diharuskan aktif dalam
i'lt1qitrtiln kelorrlpoknya. Jika terdapat permasalahan yan-a terjadi clalam kelornpok tersebut. ketua
ii*lriinp<lk akan rnelakukan konsultasi dengan closen pengampu mata kuliah.
- S*t1ing bahan ajar
Modill perkuliahan disusun untuk mernbantu malrasiswa dalarn proses helajar Ai<.rrntansi
Keliangan Laniutan. Modul sendiri dapat dipandang sebagai paket progl'arr pengajaran vang
terdiri da.ri kornponen-komponen: tujuan belajar. bahan pelajaran. meto,Ja belaiar, alat alau meclia
belajar serta sumber belajar dan sistern evaluasi. Secara garis besar terclapat delapan inorJul
pengaiaran yang akan disusun secara sistenratis" Meskipun nrodul perkuliahan akan elisediakan
olel'r dosen^ tetapi fungsi rnodul hanya sebaga.i bahan pembantu bagi rnahasisrva trntuk rnemilhami
nrateri perkuliahan. Mahasiswa harus tetap membaca buku teks yang menjacli rr-r.juka,n utarna.
Serlain itu seliap studi kasus yang diberikan dan dihahas akan rJiarnbilkan dari br,rkr,r tr-ks tersetrut.
3"? Pr*ses pengajaran
Ili"oses pengaiaran dilakukan sebagai inti dari perkulialran yang tentunl'a harus cliarahkarr pa<lar
fcrcapainYa kernajuan pada tnahasisrva dalam pemaharnan merek^a terhadap nrateri. Selaiu itLr harps
.iuga cliciplakan apresiasi ntaltasiswa terhadap pelajaran yang clisampaikan. Sehingga nantinya akan
riieapni hasil pengajaran yang memuaskan. Untuk itu beberapa langkah yang dilakukarr adalah:ffi llengenalan cleitgan penjelasan mengenai GBPP, buku acuan, serta aturan perkulialran ternrasuk




sl Str,icii mandiri dengan rnemberikan tugas-tugas untuk dikerjakan di nrmah
B*rltenair-n dengan proses pen-ea.iaran, hal yang tidak kalah pentingnya aclalah rnetocla pengaiaran
}.'ans diterapkan oleh dosen. Beberapa petunjuk praktis mengenai rnetoda rnengajar 
"r,'ang hailr
as-Jaiah:
i" Dosen henclaknya selalu rnen jelaskan kepada mahasiswa apa tujuan suatu rangkaian
perkuliahan, sehingga dosen dapat mengarahkan perhatian mahasiswa pada materi kuliah"
2'. Mahasisrva diberi patokan tentang hal yang hams dikeriakan oleh rnahasiswa. memberitahr-rkarn
sejauh luiina mahasiswa harus mengerti materi kuliah3. Dosen mempersiapkan bahan kuliah dengan baik, nlenguasai bahan perkuliahan rian nrengatur
rvaktu perkuliahan secara baik.
zl" I\4einberikan penjelasan kepada mahasiswa perbedaan antara nrasalah pokok dan rnasalah
tarnbahann',/a, yang clapat dilakukan dengan memperlihatkan pokok pennasalahan di papan tulis.5. Dosen hendaknya tidak menuliskan semua hal di papan tulis, tetapi hanya pokok-pokok atau
kata-kata kunci dari struktur bahan kuliah.
6. IJosen dapat menyajikan bahan pelajaran dengan cara yang menarik dan tidak merntrosankan.
Mahasiswa cukup sulit bila secara terus-menerus duduk dengan penuh perhatian" seiringga
met'eka perlu dibantu dengan memberi selingan a1.au variasi selama perkuliahan.
7 - Selatna kuliah disampaikan kepada mahasiswa umpan balik tentang keniajuan yang telali
dicapai oleh mahasiswa.
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f, lf;grrrei,e.i:n i.epada mahasiswa cara penilaian prestasi mereka melalui tugas, kuis latilran soal.
Tfi!il: :€T'*.tsr dan ujian semester.
-l-s" frrlorsi
i: , tl.',;t' ;rlelukan dengan pendekatan kelompok dan individu. L,valuasi terhadap kelorntrrrik
rri''lp -r..'- m:lalui ketnampuan presentasi dan komunikasi dalam bentuk tanya ja-lvab sefia
:r-:tr:-:r.i tugas-tugas. Evaluasi individu dilakukan rnelalui rdian mid semester dan ujian aklrir
* - - -'.-: >c!-ia quizz dan tugas pekeqjaan rumah.
Berkaitan dengan penilaian kelompok, kinerja kelompok akan diterrtukan cileh kernarnpuan
*cE:ei.r, dalam menya.iikan presentasi mereka. Diharapkan setiap anggota kelompok akan meriganrbil
:ti,vl ) an*s merata dan aktif dalam berkomunikasi selama mereka mendapat giliran untuk melakukan
1;3-i1';1!1rsi dan rnenjawab pertanyaan dari kelompok lain. Oleh karena itu secara normal nilai
..: ,rntpok akan dialokasikan sama untuk setiap anggota kelonrpok. Namun demikian rlalarn
" :ii:nnra tlengan ertriuntahilitas indiviclu, perlu.iuga dibuat insentif untuk mendapatkan pilai incliviclu
. 
, :r: l"bih besar clibanding anggota keiompok yang lain berdasarkan tingkat keaktilan tnereka.
J. TIASIX, XMPLEMENTASI DAN PBMBAHASAN{.1. I{asil Pelaksanaan l}Ietode Pengajanan
Pi.:laksanaan metode perkr"rliahan Akuntansi Keuangan Lanjutan dilakukan selama satu semester
i'aitu pada semester ganjil 2004n0A5. Dari total alokasi waktu enarn bulan. terdapat enrpat bulan
r,i'aktu efektif untuk tatap muka di kelas. Karena mata kuliah Akr"rntansi Keuangan I.anjntan memiliki
beban 3 satuan kredit semester, maka dalam safu minggu dilakukan kuliah selanra dria kali dengan
sck;rli penternuan berlangsung selama seratus menit"
l-la.sil 
.yallg diperoleh selama implementasi yanfl berlangsung dalam satu semester dapat
dikafegorikan rnenjadi tiga bagian yaitu:
1. Fiasil kemampuan akademik interpersonal skill mahasiswa
2. Akses teknologi rnultimedia
3. Output materi pengajaran modul perkuliahan
4.I .l . Kemanipuan akademik dan interpersonal skill
Selanra proses perkuliahan berlangsung baik dosen dan mahasiswa rnenjalankan peran dan fungsinya
masing-masing. Dosen memberikan tutorial dalarn sekali tatap muka dan pertemuan berikutn_va diisi
dengan clisl<usi kasus. Selama diskusi kasus, kelompok yang maju melakukan presentasi dan
4.1.2. Akses teknologi
Pr:rkuliahan yang berkualitas tentunl,'a juga harus didukung oleh ketersediaan fasilitas F'lenunjang.
Selama perkuliahan berlangsung, penggunaan teknologi sebagai penunjang kegiatan belajar
rncugajar sangat dianjurkan. Kepada para kelompok mahasiswa. rnereka didorong untuk rnelakr.rkarr
presentasi dengan lnenggunakan porverpoint. [Ial ini berarti didalam kelas mesti tersedia komputer
dan [.C]D provektor. Ttrjuan penggunaan powerpoint sebenarnya adalah agar rnahasisrva rnenjacli
lamiliar clengan media presentasi modern agar kelak berguna ketika rnereka sudah terjLrn ke dunia
keria.
Selain peng,gllnaan media teknologi didalam presentasi, mahasisrva juga diperkenalkarr ctrengar:
tlunia" internet. Dalarn era modern sekarang ini, perarl internet tidak dapat cliabaikan r,lalam
tnenutijaug peningkatan kemampuan pendidikan. Internet adalah suniher rel'ercnsi yang s;urgal
kornprehensif. Oleh karena itu dalam kaitannya dengan perkuliahan penggunaan internet diiakukan
dalam 3 tral yaitu:
l. Pernllerian tugas-tugas dan informasi kepada mahasiswa lewat intemet
Dosen membuat homepage yang berisikan infbrmasi yang berkaitan dengan rnata k-uliatr.
lnlbrmasi ntengenai tugas kelompokiuga dapat diakses melalui internet"
2. Pencarian jurnal dan artikel oleh mahasiswa lewat internet.
Dosen memberikan tugas yang berkaitan dengan artikel yang bahannya perlu dicari melalui
internet.
3. Pengirirnan hasil tugas oleh rnahasiswa lewat email.
Tugas mahasiswa terutarna tugas individu ada sebagian yang harus dikirim lewat email. Oleh





-.ifiul rtrateri pengajarani ,- *.:ii-'t'tnra dengan proses belajar mengajar, mahasisrva perlu mendapatkan reftrrensi teltang
' 
' - :. :: 
-r 
3pg menjadi acllan tltama. Pemahaman terhadap buku ajar sendiri tidaklah mudah uptpk
' i -.'..i't. Ilal itri disebabkan bukuyangdipakai merupakan bukuberbahasa lnggris" Sebagian liecil
* 
'""-l.isua tttasih tnengalami kesulitan dalarn rnencerna buku teks utama dengan baik. Ol;h karena




I i.rtltloitt Lrerttpa modul perkuliahan dimaksuclkan sebagai pelengkap clari bukr-r teks utama.
'l*:';-riipa. pernyataan standar akuntansi keuangan yang sesuai dengan konclisi lldonesia (pSAK)
:i'riri'ttkkarl keclalam modul dan terdapat penjelasan terhadap masing-masing stanclar. Sedangkari
"ril.'tr teks r-ttalna yallg merupakan terbitan dari Amerika Serikat tentu saja masih berisikan stancl;:r'
'ri'ittltaitsi )'ang dikeluarkan disana. Penyesuaian dengan setting lncionesia ilirasakap bsrivai<
It;titbattttt rltaltaslswa. Perlu rlenjadi catatan juga bahwa mahasiswa jangan hany,a lnepgagt!3li<,an
hltt''loLtt perkuliahari saja, tetapi tetap mengacu pacla sumber acuan ntama ,l,aitu bgkg reks.I'ctnhuatan modul akan disesuaikan dengan tema pokok bahasan yang disarnpaikan. 'I'er.lapat I tenia
llrili'rlk )'alt-q dituangkan dalam 8 rnodul yang disaj ikan secara berurutan.
ii. akuntansi urrtuk partnership
tr. akuntansi likuielasi perusahaan
cr. konsep transaksi dan translasi mata uang
ci. pengungkapan segmen dan interim(:. corporate social accourrting
t. akuntilnsi iinluk asuransi
g. akurrtansi lirigkungan
,{.2. Review dan Evaluasi pelaksanaan
f'eliiksanaan metoda cooperative learning dalarn mata kuliah Akuntansi keuarrgan Lanjutan selsrna.
satu semester berhasil membawa perbaikan terhadap kinerja rnahasisr.va secara rin"lullt. F{al ini
didasarkan pada lrasil evaluasi yang dilakukan terhadap mahasisrva melalui perolehan nilai rnata
krrliah serta feedback dari rnahasiswa untuk melihat respolt kepuasan nrahasisrva dan feeclback clari
merr;ka.
Derkaitan dengan perolehan nilai mata kuliah, terdapat sedikit trreniri_qka.tarr pacla lala*ra1alriiai 3rang diperoleh mahasisrva iika dibandingkan dengan kinerja kelas sebelunrn),a vang rnasih
trrctttakai penclekatan ttrtorial biasa. l)iclalam menafbirkan hasil tersebut tentunva tidak terlepas dal'i
unstrr subyektititas. Ilal ilri karena bagaimanapun penilaian terlradap mahasisu,a lnergpakan [ak:
preragratif clari dosen yang bersangkutan.
Kuesi0ner yang disusun secara sederhana untuk memperoleh masukan cJari mahasislva
rnenunjukkan masih terdapat beberapa hal yang mesti mendapat perhalian untuk pcnyelnplrrpaan cii
rnasa mendatang. Beberapa poin kritik dan saran clari rnahasiswa adalah setragai ber"ikut:
a. Peranan kelornpok lnasih belutn optirnal dalam usaha untuk meningkatkan proses pernbela.iaran.
b. Kr:mr-rnikasi antar anggota kelompok rnasih menernui kenclala, karena dari awal pembentuksu
kelonrpok ditentukan olelr dosen. T'erclapat beberapa kelonrpok dimana antar arrggota berlurr
pern;rh rneriqenal satu sarna lain sebelutnnva.
*" Ma,sih terdapat anggota kelompok yallg menjadi free rider dan balrkan ada kelornpok yang
hanya mengandalkan pader kemampuan satu orang saja.
d" Suirtber acuan berupa buku teks yang tersedia di perpustakaan jr-rrnlahnya belum mencukupi.
Ban,vak buku yang tersedia di perpustakaan merupakan edisi lama. Bukr-r edisi bam seperti yang
dianiurkan oleh dosen hanya tersedia dalam jurnlah yang terbatas.
u' Siehagian mahasiswa mengeluhkan kemampuan bahasa inggris mereka yang masih belum
nretltadai dalam memahami buku teks dan jumal serta artikel yang acla. Seperti yang telah
diientukan, buku teks utama yang dipakai adalah buku teks asing. Flal ini dilakuk;rn karena




5. KESIIITPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Bcrdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada bab-bab sebelnmnya maka 4apal dia*rbilhreberapa kesinrpulan sebagai berikut:l' lletret'apan metoda cooperative learning pada mata kuliah Akuntansi Keuangan l-,anjritarrdirasakan sesuai dengan karakteristik mata kuliah dan trreningkatan kemampuan mahasisrva
akuntansi baik secara akademik dan non akademik.2' Aktivitas kelompok ntelalui presentasi dan pengedaan tugas kelompok dapat meningkatkan
i nte rak*s i dan kemam puan i nterpersonal pada mas i n g-masing-rn ahasi swa3' Kendala yang dihadapi dalam melaksan^akan metoda tersebut terutama pada keterbatasan saranadan prasarana pendukung.
5"2" Sarnn-saran
Beberapa saran yang dikernukakan adalah sebagai berikut:
I " Fenerapan nretoda ini Perlu dipertimbungt un oleh dosen pada mata kuliah akuntansi yang lain.I-lal ini karcna penekanan pacla kerjasama kelompok dapat menglrasilkan sinergi yang positif clan
menunjang pada kinerja mata kuliah tersebut.2' I(epada tirn teaching rnata kuliah akuntansi keuangan lanjutan sendiri perlu lebih meningkatkan
kualitas pengajaran dengan pendekatan ini.etoda cooperative learning merupakan metc6a yang
relatif baru di lingkungan program studi akuntansi. Oleh karena itulira penerapail pada. rnata
kuliah Akuntansi keuangan Lanjutan berhasil maka akan menjadi conioh untuk pelerapap pacla
rnata kuliah yang lainnya.3' Keberadaan unsur penunjang seperti ketersediaan buku teks, penvediaan laboratorium komputer
untuk akses internet dan sarana penunjang seperti komputer dan LCD provektor memegangperanan pentirrg. Untuk itu kepada bagian perlengkapan dan bagian Perptrstakaan Faklltai
Lr,konorni perlu lebih rneningkatkan fasilitas dan pelay'anan terhadap mahasiswa"
DAFTAR PUSTAKA
Llaker, L,embke, ancl King. 1999. Advanced Financial Accounring,4th Edition, Invin/McGraw-Hi!1.
Ileatns, Floyd A.' Anthony, Clement, Lowensohn. 20A3. Advancecl .iccountirr,.q,8"'Etlitiol, prerriice
hall..
Fischer, Paul. 2004. Advanc:ed Financial Accounting,sth Edition. South Westem publishing.
lhralrim, Muslimin, et al. 2000. Pemhelaiaran Kooperatlf, Surabal'a: Universitas lrlegeri Sgr;rlraya
tJniversity press.
Ikatan Akuntan Indonesia. 2003. Standar Akuntansi Keuangan per ..lpril 2002. penerbit Salegrba
Empat
Johnson, Johson, dan Smith. 1991. Cooperative Leorning: Increasing College Factilg fystru,tional
ProductiviV. ASI-IE-ERIC t{igher Education report No.-l. George - Wahington l-tniversity,
School of Education and Huntan Development.
Nonnan et.al .2004. Cooperative learning: resources frorn the business disciplines. Journal cl"
Accounting Educati an.Z2 pp. 1-2g
Sabeni, Arifin. 1999. Pobok-pokok Akuntansi Keuangan Lanjutan,Edisi Revisi, Penerbit L,iberty.
Siegel, Joel C" Ph.D., CPA Marc Levine, Ph.D., CPA, Anique eureshi, ph.D. CpA, CIA Jae K.Slrim, Ph.D. 2001. GAAP Handbook o/'Policies and Procedures, Prentice Hall
Slavin, Robert E. 1994, Educational psltgfuslogi Theorv: Theory & practicr:, Foufth Eclition. Boston:
Allyn & Bacan Publishers
Slavin, Robert E"1987. Cooperative learning; Student Teams. Znd edition. National Education
Association, Washington DC.
178
